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ABSTRACT 
 

The objectives of this research are to produce an 
inquiry model as a way to increase the history 
material comprehension and history conscious-
ness of students in teaching and learning his-
tory. To achieve the objectives, the research was 
done by using the approach of research and de-
velopment. In general, this research consists or 
three levels: (1) doing a pre-survey which identi-
fied the current condition of teaching and learn-
ing history, (2) developing a model based on the 
findings of pre-survey, (3) validating the model. 
Developing the model was done by limited ex-
periments and unlimited experiments. The result 
of this research showed that that the inquiry 
model is effective to increase the material com-
prehension and history consciousness of stu-
dents, it is relevant to be used in teaching and 
learning history, and effective to improve the 
performance of history teachers. Therefore, it can 
be concluded that the inquiry model is effective to 
be used to improve the quality of the process and 
products of teaching and learning history in jun-
ior high schools, especially in Banjarmasin City. 
 
Key Words: a model of teaching, inquiry, history 
consciousness  

 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
produk berupa model inkuiri dalam rangka men-
ingkatkan pemahaman materi dan kesadaran 
sejarah dalam pembelajaran sejarah. Untuk men-
capai tujuan tersebut penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan penelitian dan 
pengembangan. Secara garis besar tahapan 
penelitian ini meliputi (1) prasurvai untuk men-
gidentifikasi kondisi pembelajaran sejarah yang 
sedang berjalan, (2) pengembangan model ber-
dasarkan hasil prasurvai, dan  (3) validasi model. 
Pengembangan model dilaksanakan dengan uji 
coba terbatas dan uji coba luas. Temuan peneli-
tian ini menghasilkan kesimpulan bahwa model 
inkuiri efektif untuk meningkatkan pemahaman 
materi dan kesadaran sejarah siswa, relevan 
digunakan dalam pembelajaran sejarah, efektif 
untuk meningkatkan kinerja guru, sehingga da-
pat disimpulkan bahwa model inkuiri efektif 
digunakan untuk meningkatkan kualitas proses 
dan produk pembelajaran sejarah di sekolah me-
nengah pertama khususnya di kota Banjarmasin. 

 
Kata Kunci: model pembelajaran, inkuiri, kesada-
ran sejarah 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan sejarah dalam era 
globalisasi diperlukan agar bangsa In-
donesia memiliki kepribadian bangsa 
dan kesadaran sejarah yang kuat serta 
dapat terlibat aktif. Kesadaran sejarah 

sebagai  bentuk “rasa  hayat  h is -
toris” (Soedjatmoko, 1992: 56) memiliki 
posisi fundamental bagi keberadaan 
suatu bangsa.  

Pendidikan sejarah pada era refor-
masi menghadapi tantangan sesuai 
fungsinya sebagai penyadaran “sense of 
b e l o n g i n g  d a n  n a s i o n a l -
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isme” (Wiriaatmadja, 2002: viii). Kesa-
daran sejarah diharapkan dapat mem-
berikan rasa optimis penyelesaian ma-
salah bangsa (Wiriaatmadja, 2002). Pen-
didikan sejarah dituntut sebagai wa-
hana pemupukan semangat kebangsaan 
dalam gejolak multidimensional. Kesada-
ran sejarah lewat pendidikan sejarah 
dasar untuk membangun kesadaran 
akan kontinuitas dan sumber inspirasi 
mengbangkitkan rasa kebanggaan dan 
tanggung jawab (Kartodirdjo, 1988; 
Meullen, 1987). Pembelajaran sejarah 
pada era reformasi dituntut peran aktif 
siswa (students centered) dan historical 
thinking, sehingga siswa belajar menye-
lesaikan permasalahan sejarah. 

Pendidikan sejarah sebagai wa-
hana penumbuhan kesadaran sejarah 
dihadapkan kepada kondisi pembela-
jaran yang hapalan, siswa kurang diajak 
berintepretasi dan mengungkap makna 
sejarah (Wineburg, 2001). Seharusnya 
siswa diajak menelaah keterkaitan ke-
hidupan yang dialami diri, masyarakat 
dan bangsanya (Kardisaputra, 2003). 

Kurikulum baru sejarah mene-
kankan pembelajaran contekstual teach-
ing and learning  (CTL) dengan pendeka-
tan inkuiri (Depdiknas, 2002). Pendeka-
tan ini diharapkan mampu mengem-
bangkan keterampilan intelektual, se-
suai ciri sejarah sebagai ilmu. History 
dalam bahasa Yunani istoria berarti in-
quiry, yaitu mencari agar tahu dan men-
cari informasi (Garvey and Krug, 1977; 
Sjamsuddin, 1999; Wiriaatmadja, 2002). 

Dari latar belakang pemikiran di 
atas, tujuan penelitian ini adalah meng-
kaji model pembelajaran sejarah untuk 
meningkatkan kesadaran sejarah jenjang 
SMP dengan memperhatikan: karakter-
istik ilmu sejarah, kurikulum berbasis 
kompetensi, permasalahan bangsa, dan 
perkembangan iptek. 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini adalah Research and 
development atau (R & D) (Borg and Gall, 
2003). Validitas model dilakukan deng-
an eksperimen berbentuk kuasi eksperi-
men, yaitu disain eksperimen dengan 
pengontrolan sesuai dengan kondisi 
yang ada (situasional) (McMillan & 
Schumacher, 2001: 342;  Borg & Gall, 
2003: 402). Model inkuiri adalah varia-
bel eksperimen, variabel kontrol adalah 
model konvensional. Desain penelitian 
adalah Pretest – Posttest Control Group 
Design (Fraenkel & Wallen, 1993).  

Lokasi penelitian SMP Negeri di 
Banjarmasin. Subjek penelitian guru 
dan siswa kelas dua. Subjek penelitian 
prasurvai 30% dari jumlah SMP Negeri. 
Sampel penelitian tahap uji coba diam-
bil secara purposive random sampling. Se-
kolah sampel uji coba diklasifikasikan 
berdasarkan letak sekolah, kota, agak 
pinggiran, dan pinggiran. Klasifikasi 
berdasarkan anggapan masyarakat, 
kondisi wilayah, dan ketersediaan 
sarana prasarana. Berdasarkan fokus 
penelitian dan jenis data, dalam peneli-
tian ini digunakan empat instrumen un-
tuk menjaring data, yaitu: (1) lembar 
observasi, (2) angket, (3) tes hasil bela-
jar, dan (4) tes kesadaran sejarah.  

Teknik pengolahan dan analisis 
data prasurvai dengan metode kualitatif 
untuk menggamgambarkan pembela-
jaran sejarah pada SMP di Kota Ban-
jarmasin. Pada pengembangan model 
data observasi kelas dianalisis secara 
kualitatif selanjutnya direvisi dan diuji 
coba. Data kemampuan siswa dan kesa-
daran sejarah awal pembelajaran 
(pretest )  dan akhir  pembela jaran 
(posttest) dianalisis secara kuantitatif 
dengan uji t. Uji t juga digunakan untuk 
melihat hasil test setiap siklus uji coba 
sebagai bahan revisi siklus berikutnya 
hingga diperoleh model akhir. Pada 
tahap validasi model analisis kualitatif 
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dilakukan pada data hasil observasi ke-
las untuk  melihat gambaran efektifitas 
model, sedangkan analisis kuantitatif 
dengan uji t untuk membandingkan ke-
mampuan siswa dan kesadaran sejarah 
pretest dan posttest antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Analisis Varian digunakan untuk mem-
bandingkan kemampuan dan kesadaran 
sejarah siswa berdasarkan kategori letak 
sekolah. Analisis kuantitatif dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan 
program SPSS. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Prasurvai 
 

Guru sejarah di SMP Negeri Kota 
Banjarmasin sebagian besar berlatar be-
lakang pendidikan sejarah. Guru sejarah 
menyadari bahwa mengajar sejarah ber-
tujuan mengembangkan sikap dan peri-
laku kesejarahan, pewarisan nilai-nilai, 
dan sikap kebangsaan. Menurut se-

bagian besar guru model-model pembe-
lajaran sejarah penting Dikembangkan 
agar siswa lebih aktif. Aktivitas ilmiah 
sesuai karakteristik keilmuan sejarah 
perlu Dikembangkan dalam pembela-
jaran sejarah, salah satunya dalam ben-
tuk pendekatan inkuiri.  

Kurikulum berbasis kompetensi 
sudah dikenal sebagian besar guru. 
Sarana dan prasarana di sekolah kurang 
mendukung keberhasilan pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran sejarah selama 
ini kurang sesuai dengan karakter ilmu 
sejarah. Siswa berharap guru sejarah 
memberikan kesempatan  diskusi, aktif, 
d a n  m e mbe r i k a n  c o n t o h - c o n t o h 
peristiwa sehari-hari dan dengan meng-
gunakan sumber-sumber sejarah. Pela-
jaran sejarah kurang diminati, karena 
kurang menarik. Guru dominan dalam 
pembelajaran, keterampilan intelektual 
kurang dikembangkan. Evaluasi meng-
gunakan LKS yang tidak disusun 
sendiri oleh guru. Bagan model pembe-
lajaran sejarah  yang Dikembangkan 
adalah seperti pada gambar 1. 

Gambar 1. Bagan Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Kesadaran Sejarah 

209 

Model Pembelajaran Sejarah untuk ... - Herry Porda Nugroho Putro 



Paramita Vol. 22, No. 2 - Juli 2012: 131—248 

 

Hasil Pengembangan Model 
 

Kegiatan pembelajaran sejarah 
untuk meningkatkan kesadaran sejarah 
melalui pendekatan inkuiri dilakukan 
melalui beberapa tahap. Pertama, tahap 
pendahuluan. Pada tahap ini, siswa dili-
batkan dalam persiapan pembelajaran. 
Penyampaian tujuan pembelajaran da-
pat menumbuhkan kesadaran siswa ten-
tang manfaat pokok bahasan. Penjelasan 
model inkuiri membantu melancarkan 
pembelajaran. Keberhasilan menum-
buhkan minat dan motivasi pada tahap 
pendahuluan berpengaruh terhadap 
pembelajaran berikutnya. 

Kedua, tahap pengajuan masalah. 
Beberapa kegiatan pada tahap ini adalah 
penjelasan materi pembelajaran lebih 
berhasil dengan dialog, menggunakan 
media pembelajaran (bagan, gambar-
gambar). Penjelasan lebih berhasil bila 
siswa telah mempersiapkan materi pem-
belajaran dan informasi penunjang, 
guru menghubungkan materi pembela-
jaran secara kontekstual dan aktual. 
Peristiwa sejarah di sekitar siswa 
(daerah) membantu menumbuhkan 
m i n a t  d a n  p e m a h a m a n  t e n t a n g 
peristiwa sejarah. Pembagian waktu ha-
rus secara tegas diperhatikan guru. 
Dorongan dan bimbingan guru diperlu-
kan secara penuh. Contoh bentuk per-
masalahan sangat membantu siswa. Per-
masalahan berbentuk pertanyaan kete-
rampilan intelektual. Guru dituntut 
memperhatikan dan menghargai setiap 
permasalahan yang diajukan siswa. Se-
leksi semua permasalahan secara ber-
sama-sama dan diskusi. Permasalahan 
yang diajukan dibacakan dan ditulis 
pada papan tulis oleh siswa. Siswa 
mampu mengembangkan permasalahan 
kontroversial. 

Ketiga, tahap pengajuan hipotesis. 
Contoh hipotesis berbentuk peristiwa 
sehari-hari memudahkan untuk penyu-
sunan hipotesis. Bimbingan dan dorong-

an guru diperlukan agar siswa mampu 
menyusun hipotesis dengan benar. Hi-
potesis yang diajukan siswa sudah di-
sertai alasan. Untuk menumbuhkan 
penghargaan dan motivasi semua hi-
potesis yang diajukan siswa (benar atau 
salah) ditampung dan ditulis pada pa-
pan tulis, selanjutnya diseleksi bersama-
sama. Kesadaran sejarah terlihat dari 
munculnya aspek-aspek kesejarahan 
dalam hipotesis, menghargai pendapat 
orang lain, kebersamaan, dan alasan 
mengajukan hipotesis. 

Keempat, penggalian informasi. 
Pada tahap ini, guru telah menyediakan 
bahan-bahan sebagai sumber informasi. 
Bimbingan dan dorongan guru diperlu-
kan agar siswa dapat mengumpulkan, 
menyeleksi, dan menyusun informasi 
dengan benar. Guru perlu memberikan 
contoh dan penjelasan tujuan dilakukan 
penggalian informasi. Siswa mampu 
mempersiapkan dan mengumpulkan 
informasi sebelum pelajaran di mulai. 
Kelengkapan informasi dapat menum-
buhkan minat siswa.  Siswa mampu me-
nentukan hubungan antara satu kum-
pulan informasi dengan kumpulan in-
formasi lainnya, pokok-pokok pikiran 
yang mendasari suatu informasi, dan 
mampu menarik konsekuensi dari infor-
masi baik dalam waktu maupun di-
mensi. Kesadaran sejarah siswa terlihat 
dari aktivitas menggali, mengolah, 
menggunakan informasi, dan mema-
hami makna yang terdapat dalam sum-
ber-sumber informasi kesejarahan. 

Kelima, pengujian hipotesis. Di 
tahap ini, bimbingan,  dan contoh uji 
hipotesis dari guru diperlukan. Kesa-
daran sejarah siswa terlihat dari diskusi, 
menganalisis,  menghubungkan hipote-
sis yang telah diajukan dengan infor-
masi yang telah diperoleh. 

Keenam, menyusun kesimpulan. 
Di tahap ini, bimbingan, dan contoh ke-
simpulan dari guru tetap diperlukan. 
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Siswa aktif menyusun dan mengajukan 
hipotesis. 

Pada pembelajaran sejarah dengan 
model inkuiri, kinerja guru menjadi 
penting untuk mengarahkan dan mem-
berikan pendampingan bagi siswa. 
Kinerja Guru pada tiap tahap harus 
mampu memberi fasilitas pada siswa 
untuk mengembangkan kemampuan 
melakukan pemecahan masalah. Pada 
tahap pendahuluan, guru dituntut un-
tuk mampu melibatkan siswa memper-
siapkan sarana pembelajaran, tanya 
jawab dan mengembangkan interaksi. 
Guru harus mampu menumbuhkan per-
hatian siswa dengan gambar-gambar, 
serta mengajak siswa mengamati, 
menunjukkan, dan menjelaskan gambar
-gambar. 

Pada tahap pengajuan masalah, 
guru dituntut untuk menjelaskan tu-
juan, model pembelajaran, garis besar 
pokok bahasan. Selain itu, guru harus 
memberikan contoh peristiwa sejarah 
dan penyusunan masalah. Kemudian, 
guru membimbing dan mendorong 
siswa menyusun dan mengajukan per-
masalahan serta menjelaskan konsep-
konsep. 

Di tahap pengajuan hipotesis, 
guru menjelaskan pengertian, tujuan 
menyusun hipotesis. Kemudian mem-
berikan contoh hipotesis, serta mem-
bimbing, dan mendorong siswa menyu-
sun hipotesis, mengajukan hipotesis, 
menyeleksi hipotesis. 

Dalam tahap penggalian infor-
masi, guru juga berperan dalam menje-
laskan tujuan dan cara menggali infor-
masi, memberi contoh menggali infor-
masi, mempersiapkan bahan-bahan. Se-
lain itu, guru juga harus tetap mem-
bimbing mengolah, menyusun infor-
masi, dan menghubungkan informasi 
yang diperolehnya. 

Pada tahap menguji hipotesis, 
guru menjelaskan tujuan menguji hi-
potesis dan membimbing menghubung-

kan informasi yang diperoleh dengan 
hipotes is .  Kemudian pada tahap 
menyusun simpulan, guru menjelaskan 
tujuan dan memberi contoh kesimpulan. 
Selain itu, guru membimbing menyusun 
kesimpulan berdasarkan uji hipotesis 
yang telah dilakukan siswa.  

Pada tahap tindak lanjut, guru 
melakukan Menjelaskan tujuan dan 
memberi contoh kesimpulan. Kemudian 
membimbing menyusun kesimpulan 
berdasarkan uji hipotesis yang telah di-
lakukan siswa. 

Ditinjau dari aspek aktivitas bela-
jar siswa, pembelajaran dengan model 
inkuiri dapat mengembangkan aktifitas 
siswa. Siswa didorong mengajukan per-
masalahan, memecahkan masalah 
( d e n g a n  h i p o t e s i s ) ,  m e n g a m a t i 
peristiwa sejarah dalam bentuk gambar-
gambar (menggali informasi) serta men-
yampaikan kesimpulan.  

Keberhasilan pembelajaran meng-
gunakan model inkuiri terlihat juga dari 
meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil 
uji t kemampuan siswa sebelum uji coba 
(pretest) dengan sesudah uji coba 
(posttest) pada uji coba terbatas maupun 
uji coba luas menunjukkan perbedaan 
yang signifikan, yaitu t hitung > ttabel.  Ke-
mampuan siswa pada setiap uji coba 
(lingkup terbatas maupun lingkup luas) 
mengalami peningkatan, diperlihatkan 
oleh hasil uji t posttest dengan sampel 
berpasangan pada setiap antar siklus.  

Kesadaran sejarah siswa sejak 
tahap pertama hingga tahap terakhir 
pada uji coba terbatas dan uji coba luas 
meningkat. Minat belajar, pemahaman 
sejarah, pemahaman dan sikap terhadap 
perubahan dan kontinuitas, perspektif 
waktu, dan sikap nasionalisme sebagai 
indikator kesadaran sejarah sejarah te-
lah berkembang pada diri siswa. Indi-
kasi ini terlihat dari keterlibatan siswa 
secara aktif dan aktivitas ilmiah dalam 
pemecahan masalah.  
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Analisis uji t kesadaran sejarah 
siswa sebelum uji coba (pretest) dengan 
sesudah uji coba (posttest) lingkup terba-
tas maupun lingkup luas menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada kesa-
daran sejarah siswa, nilai t hitung > t tabel. 
Kesadaran sejarah siswa pada setiap 
siklus uji coba juga meningkat, diperli-
hatkan oleh hasil uji t sampel berpasangan 
dengan nilai t hitung > nilai t tabel.  
 
 
Hasil Validasi Model 
 

Hasil validasi model menunjuk-
kan bahwa kegiatan pembelajaran lebih 
menarik dan mengembangkan keteram-
pilan berpikir. Hal ini tampak pada sua-
sana pembelajaran lebih hidup dan di-
namis. Guru  mampu menyajikan con-
toh-contoh kontekstual. Guru mampu 
mengembangkan berbagai keterampilan 
mengajar. Siswa mampu menyusun se-
cara sederhana peristiwa sejarah. 

Pembelajaran sejarah lebih jelas 
dan terarah dengan model inkuiri. Hal 
ini ditunjukkan dengan berkembangnya 
kemampuan siswa dalam belajar secara 
ilmiah.  Materi dapat dikemas dalam 
bentuk permasalahan. Materi lebih tera-
rah sesuai permasalahan, sehingga mu-
dah dipahami. Tumbuh sikap positip 
siswa : empati, kepedulian, menghargai 
dan menghormati, kerjasama, demokra-
tis, kemanusiaan, dan kebebasan. Guru 
mampu mengembangkan historical 
thinking dalam bentuk permasalahan, 
pengajuan hipotesis, dan interpretasi 
sumber-sumber. 
 
 
Implikasi Model terhadap Pemahaman 
Materi 
 

Keunggulan model pembelajaran 
dalam meningkatkan pemahaman ma-
teri siswa terlihat pada uji validasi, yaitu 
perbandingan hasil posttest  antara 

kelompok ekperimen (KE) dengan 
kelompok kontrol (KK). Nilai t hitung 

17.648; 18.096; dan 20.536 > nilai t tabel a 

0.05 = 1.66;  dan nilai Sig (2-tailed) = 0.000 
< setengah a = 0.025. 

Perbedaan kemampuan siswa 
(posttest) sekolah eksperimen dan seko-
lah kontrol di tengah kota diperlihatkan 
oleh t hitung 16.567; 17.386; dan 17.653 > 
nilai t tabel dengan derajat kebebasan (df) 
36 yaitu 1.69; dan nilai Sig (2-tailed) = 
0.000 < setengah a = 0.025.   

Perbedaan kemampuan siswa 
(postttest) antara kelompok kontrol (SG) 
dengan kelompok ekperimen (SGX) di 
daerah agak tengah kota terlihat dari t 
hitung 10.779; 10.215; dan 11.703 > t tabel 
dengan derajat kebebasan (df) 36 yaitu 
1.69, dan nilai Sig (2-taled) = 0.000 < 
setengah a = 0.025.   

Perbedaan kemampuan siswa 
(postttest) antara kelompok ekperimen 
(SPX) dengan kelompok kontrol (SP) di 
daerah pinggiran kota terlihat dari hasil   
t hitung 9.37; 12.158; dan 12.158 > harga t 
tabel dengan derajat kebebasan (df) 37 = 
1.69, dan nilai Sig (2-taled) = 0.000 < 
setengah a = 0.025, berarti skor posttest 
kemampuan siswa kelompok eksperi-
men di sekolah pinggiran lebih baik di-
bandingkan dengan kelompok kontrol.  

Kemampuan siswa berdasarkan 
letak sekolah pada kelompok eksperi-
men juga terdapat perbedaan.  Hasil 
analisis varian tiga kali posttest F hitung 
64.535; 77.421; dan 72.969 > nilai F tabel = 
3.08 (df 2 dan 114). Hasil analisis ini 
memperlihatkan dalam kelompok 
eksperimen terdapat perbedaan kemam-
puan yang signifikan antara kategori 
sekolah di tengah kota, agak tengah 
kota. 

Perbedaan posttest kemampuan 
siswa berdasarkan kategori letak seko-
lah untuk kelompok kontrol, hasil anali-
sis varian tiga kali  posttest untuk kelom-
pok kontrol dengan df 2 dan 109; F hitung 
3.915; 5.324; 3.640 > F tabel = 3.08. Hasil 
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analisis varian ini menunjukkan terda-
pat perbedaan yang signifikan skor post-
test kemampuan siswa dalam kelompok 
kontrol berdasarkan kategori sekolah 
(tengah kota, agak tengah kota, dan 
pinggiran kota), artinya penelitian ini 
telah memperlihatkan gambaran nyata 
bahwa letak sekolah di kota Banjarma-
sin berpengaruh terhadap kemampuan 
kesejarahan siswa. 

Berdasarkan analisis varian di atas 
diketahui bahwa model inkuri yang 
Dikembangkan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa SMP Negeri untuk 
semua letak sekolah  (tengah kota, agak 
tengah kota, dan pinggiran kota)  

 
 

Implikasi Model Terhadap Kesadaran 
Sejarah Siswa 
 

Keunggulan model pembelajaran 
dalam meningkatkan kesadaran sejarah 
siswa dilakukan dengan membanding-
kan hasil posttest antara kelompok ek-
perimen (KE) dengan kelompok kontrol 
(KK). Nilai t hitung 12.069; 21.140; dan 
31.074 > nilai t tabel a 0.05 = 1.66;  dan 
nilai Sig (2-taled) = 0.000 < setengah a = 
0.025. Hal ini berarti terdapat  perbe-
daan hasil posttest kesadaran sejarah 
siswa pada kelompok kontrol dengan 
hasil posttest kesadaran sejarah siswa 
pada kelompok eksperimen.  

Uji t skor posttest kesadaran se-
jarah siswa pada sekolah di tengah kota 
kelompok eksperimen (SKX) dengan 
kelompok kontrol (SK)  adalah: t hitung 
8.720; 12.313; dan 23.872 > t tabel dengan 
derajat kebebasan (df) 36 yaitu 1.69, dan 
nilai Sig (2-taled) = 0.000 < setengah a = 
0.025.  Hasil t hitung dan nilai signifikan 
tersebut berarti perolehan skor posttest 
kesadaran sejarah siswa kelompok 
eksperimen lebih baik dibandingkan 
dengan kelompok kontrol.  

Perbedaan kesadaran sejarah 
siswa (postttest) antara kelompok kon-

trol (SG) dengan kelompok ekprimen 
(SGX) di daerah agak tengah kota terli-
hat dari nilai t hitung 11.319; 18.619; dan 
24.292 > t tabel dengan derajat kebebasan 
(df) 36 yaitu 1.69, dan nilai Sig (2-taled) 
= 0.000 < setengah a = 0.025.  Hal ini  
menunjukkan signifikansi perbedaan 
antara hasil posttest sekolah agak tengah 
kota antara sekolah eksperimen dengan 
sekolah kontrol, berarti perolehan skor 
posttest kesadaran sejarah siswa kelom-
pok eksperimen di sekolah agak tengah 
kota lebih baik dibandingkan dengan 
kelompok kontrol.  

Perbedaan kesadaran sejarah 
siswa (postttest) antara kelompok kon-
trol (SP) dengan kelompok ekprimen 
(SPX) di daerah pinggiran kota terlihat 
dari nilai t hitung 10.68; 17.51; dan 24.77 > 
harga t tabel dengan derajat kebebasan 
(df) 37 = 1.69, dan nilai Sig (2-taled) = 
0.000 < setengah a = 0.025.  Hasil t hi-
tung tersebut menunjukkan signifikansi 
perbedaan antara hasil posttest kesada-
ran sejarah siswa pada sekolah di ping-
giran kota untuk sekolah eksperimen 
dengan sekolah kontrol, berarti skor 
posttest kesadaran sejarah siswa di seko-
lah pinggiran pada kelompok eksperi-
men lebih baik dibandingkan dengan 
kelompok kontrol.  

Tiga kali posttest kesadaran sejarah 
pada kelompok eksperimen pada vali-
dasi model ternyata nilai F hitung 33.786; 
31.579; dan 32.787 > dari nilai F tabel 
(3.08) dengan derajat kebebasan 2 : 114. 
Hasil F hitung ini memberikan indikasi 
bahwa dalam kelompok ekperimen ter-
dapat perbedaan kesadaran sejarah 
siswa yang signifikan antara kategori 
sekolah berdasarkan letaknya di tengah 
kota, agak tengah kota, dan pinggiran 
kota. 

Demikian juga hasil analisis vari-
an atas skor kesadaran sejarah siswa 
kelompok kontrol hasil tiga kali posttest 
kesadaran sejarah siswa untuk kelom-
pok kontrol dengan derajat kebebasan  
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2 : 109 juga memperlihatkan F hitung 
7.336; 7.318; dan 7.228 > F tabel (3.08). 
Analisis ini menunjukkan bahwa terda-
pat perbedaan yang signifikan perole-
han skor posttest kesadaran sejarah 
siswa dalam kelompok kontrol ber-
dasarkan katagori letak sekolah. Hal ini 
berarti bahwa letak sekolah yang dijadi-
kan sebagai dasar pengklasifikasian 
sampel sekolah dalam penelitian ini 
memperlihatkan gambaran yang se-
benarnya. 

Berdasarkan hasil analisis data di 
atas terlihat bahwa model inkuiri dalam 
pembelajaran sejarah yang Dikembang-
kan pada penelitian ini dan uji validasi 
pada sekolah eksperimen ternyata 
memiliki dampak yang positif untuk 
semua katagori sekolah. Sekolah kontrol 
dengan menggunakan model pembela-
jaran sejarah yang umum digunakan 
guru sejarah terutama ceramah menun-
jukkan skor yang berbeda berdasarkan 
katagori sekolah. Berarti model pembe-
lajaran sejarah yang Dikembangkan oleh 
guru sejarah dipengaruhi juga oleh lo-

kasi sekolah, khususnya kesadaran se-
jarah siswa. Berpijak pada hasil uji coba 
terbatas, uji coba luas, dan uji validasi, 
maka bagan model adalah seperti pada 
gambar 2. 

Model akhir pembelajaran sejarah 
untuk meningkatkan kesadaran sejarah 
melalui pendekatan inkuiri dibagi men-
jadi dua, yakni tahap desain dan tahap 
implementasi. Pada tahap desain, be-
berapa ketentuan pelaksanaan pembela-
jaran adalah sebagaimana pada tabel 1. 

Pada tahap implementasi, terda-
pat enam tahap yang dikembangkan. 
Tahapan tersebut dapat dilihat pada ta-
bel 2. Pelaksanan pembelajaran ditun-
jang dengan sumber berupa buku teks 
sejarah dan buku-buku penunjang, Foto 
sejarah, gambar sejarah, peta, dan pe-
laku sejarah atau orang-orang sejaman. 
Setelah itu dilakukan evaluasi dengan 
dua model penilaian, yakni untuk me-
ngetahui kesadaran sejarah digunakan 
isian dengan skala Likert, kemudian un-
tuk mengetahui kemampuan siswa 
digunakan tes dalam bentuk soal uraian. 

Gambar 2. Bagan dari Model Akhir Pembelajaran Sejarah untuk Meningkatkan  
Kesadaran Sejarah Melalui Pendekatan Inkuiri 
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SIMPULAN 
 

Model inkuiri dalam pembelajaran 
sejarah dapat menjawab tantangan glob-
alisasi, reformasi, dan kondisi pembela-
jaran saat ini. Kemampuan intelektual 
dalam bentuk berpikir ilmiah melalui 
model inkuiri dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran sejarah. Aktivitas 
pembelajaran dalam bentuk tahapan-
tahapan ilmiah dapat dilakukan siswa 
jenjang SMP.  

Model inkuiri dalam pembelajaran 
sejarah sesuai tuntutan reformasi dan 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
kesadaran sejarah. Hal ini terlihat dari 
meningkatnya kemampuan berpikir ke-
sejarahan (historical thinking), dan ke-
mampuan memecahkan permasalahan 
sejarah secara ilmiah. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa siswa mampu 
menjelaskan dan menganalisis perubah-
an dan kontinuitas, nasionalisme, guna 
sejarah, dan perspektif tentang waktu.  

Aktivitas siswa pada pembela-
jaran sejarah melalui model inkuiri terli-
hat lebih aktif. Pembelajaran terkesan 
demokratis dan hangat dengan menem-
patkan siswa sebagai pebelajar, guru 
berperan sebagai motivator dan pem-
bimbing. Temuan penelitian menunjuk-
kan bahwa keluwesan guru mengimple-
mentasikan model inkuiri berpengaruh 
terhadap minat dan motivasi siswa. 

Kreativitas guru dan siswa diper-
lukan dalam mempersiapkan informasi 
dalam pembelajaran sejarah dengan 
model inkuiri.  Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kreativitas guru 
mempersiapkan informasi dalam ben-
tuk buku-buku, gambar-gambar, dan 
bagan-bagan dapat menciptakan sua-
sana berinkuiri. Siswa terlihat berse-
mangat dan tertarik mengumpulkan 
informasi. Sedangkan stimulus guru 

dalam bentuk pemberian penguatan 
dan contoh-contoh informasi, dapat 
menggugah siswa terlibat mempersiap-
kan informasi sebagai persiapan, yaitu 
dengan membawa buku penunjang, 
gambar-gambar, bahkan hasil wawan-
cara dengan pelaku sejarah. 
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Komponen Uraian 

Tujuan Pembelajaran 1. Menumbuhkan kesadaran sejarah 
2. Menumbuhkan keterampilan intelektual siswa 

Materi Pembelajaran 1. Gambaran peristiwa sejarah 
2. Kronologis dan kausalitas dalam peristiwa sejarah 
3. Perubahan dalam peristiwa sejarah 
4. Kontinuitas dalam peristiwa sejarah 
5. Kaitan antara masa lalu, masa kini, dan masa akan datang 
6. Manfaat belajar sejarah 
7. Kebangkitan nasionalisme 

Prosedur Pembelajaran 1. Pendahuluan 
2. Pengajuan masalah, mengarahkan masalah, dan penjelasan 

konsep 
3. Pengajuan hipotesis 
4. Penggalian informasi 
5. Pengujian hipotesis 
6. Penyusunan kesimpulan 

Tabel 1. Desain Pembelajaran untuk Meningkatkan Kesadaran Sejarah Melalui 
Pendekatan Inkuiri 

Tahap Kegiatan 

Pendahuluan 1. Pretest 
2. Tanya jawab atau diskusi tentang pokok bahasan yang telah 

dipelajari 
3. Tanggapan terhadap informasi yang telah dipersiapkan 

siswa 
4. Memajang media pembelajaran (gambar, foto, peta) 

Pengajuan permasalahan 1. Menjelaskan tujuan pembelajaran, pokok bahasan 
2. Membimbing dan mendorong diskusi pengajuan permasala-

han, dan indentifikasi permasalahan 
Pengajuan hipotesis 1. Penjelasan tentang hipotesis 

2. Membimbing dan mendorong siskusi menyusun hipotesis, 
pengajuan hipotesis,  dan meninjau hipotesis 

Penggalian informasi 1. Persiapan bahan-bahan 
2. Penjelasan tujuan penggalian informasi 
3. Membimbing dan mendorong siswa 
4. Identifikasi, mengumpulkan, menafsirkan, klasifikasi, dan 

analisis 
Pengujian hipotesis 1. Penjelasan uji hipotesis 

2. Diskusi identifikasi urutan dan aturan, dan penetapan kepu-
tusan 

Pengajuan kesimpulan 1. Penjelasan tujuan kesimpulan 
2. Membimbing dan mendorong siswa 
3. Diskusi menemukan hubungan-hubungan antara informasi 

dan hipotesis 
4. Diskusi merumuskan kesimpulan, dan menetapkan kesim-

pulan 
5. Tugas siswa 
6. Posttest 

Tabel 2. Tahapan Pembelajaran untuk Meningkatkan Kesadaran Sejarah Melalui 
Pendekatan Inkuiri 
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